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ABSTRACT 
  
This study aims to determine the climatic conditions that occur at Sengon cultivation sites and 
determine the standing potential number of trees, base area, and volume of sengon stands in 
community plantation forests that follow the people's seed garden program. Data collection is 
carried out in August to November 2018. The location of this village is at the coordinates of 04° 
5'12 '' - 04°3'15'' LS and 122° 24'00'' - 122° 23'00'' BT and at altitude of 108 m above sea level. 
The population in this study is the sengon stand with an area of 5.8 ha. The sample area is 
determined with an intensity of 6.2% and the area of 1 plot is 0.04 ha, so the number of plots is 9 
units. The results showed that 1) climatic conditions in the study location are classified as type B 
climate or wet (Schmidth-Ferguson method) including the category of tropical rain forests with an 
average number of wet months (BB) 9.2 and dry months (BK) 1.5 with a Q value of 0.16. Average 
annual rainfall is 2 662.6 mm, the monthly average rainfall of the highest in May was 347.4 mm 
with an average number of  rainy days by 22.5 days and the lowest in September was 83.0 mm 
with an average rainy day of 11 days, while the longest rainy day occurred in April during 22.6 
days with rainfall reaching 262.1 mm and the fastest occurred in October for 10.3 days with rainfall 
reaching 101.7 mm. The average annual temperature is around 230C with an  320C, with the 
lowest monthly average of 25.3oC (August) - 28.1oC (December). This fact indicates that the 
climatic conditions in Jati Bali Village South Konawe District are suitable for the development of 
sengon plants. 2) the potential of sengon stands in the village of Jati Bali South Konawe Regency, 
namely the number of trees 866 btgha-1, base area of 9.76 m2ha-1, volume of stands of 94.15        
m3ha-1.      
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui kondisi iklim yang terjadi pada lokasi budidaya 
Sengon dan mengetahui potensi tegakannya, yang meliputi jumlah pohon, luas bidang dasar, dan 
volume tegakan sengon pada hutan rakyat yang mengikuti program Kebun Bibit Rakyat. 
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2018. Lokasi desa ini 
berada pada titik koordinat 04°5’12’’- 04°3’15’’  LS dan 122°24’00’’ - 122°23’00’’  BT  dan pada 
ketinggian tempat 108 m dpl. Populasi pada penelitian ini yaitu tegakan sengon dengan luas 5.8 
ha. Adapun luas sampel ditentukan dengan intensitas 6,2 % dan luas 1 petak ukur adalah 0.04 ha, 
sehingga jumlah petak ukur berjumlah 9 buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kondisi 
iklim lokasi penelitian tergolong tipe iklim B atau Basah (metode Schmidth-Fergusson), termasuk 
kategori hutan hujan tropika dengan jumlah rata-rata bulan basah (BB) 9.2 dan bulan kering (BK) 
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1.5 dengan nilai Q sebesar 0.16. Curah hujan rata-rata tahunan adalah 2 662.6 mm, curah hujan 
rata-rata bulanan tertinggi pada bulan Mei sebesar 347.4 mm dengan jumlah hari hujan rata-rata 
sebesar 22.5 hari dan terendah pada bulan September sebesar 83.0 mm dengan hari hujan rata-
rata sebesar 11 hari, sementara hari hujan paling lama terjadi di bulan April selama 22.6 hari 
dengan curah hujan mencapai 262.1 mm dan tercepat terjadi di bulan Oktober selama 10.3 hari 
dengan curah hujan mencapai 101.7 mm. Rata-rata suhu udara tahunan berkisar 230C  - 320C, 
dengan rata - rata bulanan terendah 25.3oC (Agustus) – 28.1oC (Desember). Kenyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa kondisi iklim di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan sesuai untuk 
pengembangan tanaman sengon. 2) potensi tegakan sengon di desa Jati Bali Kabupaten 
Konawe Selatan, yakni jumlah pohon 866 btgha-1, luas bidang dasar sebesar 9.76 m2ha-1, volume 
tegakan sebesar 94.15 m3ha-1. 
 

Kata kunci: Hutan Rakyat; Kondisi Iklim; Potensi Tegakan; Sengon 

 

PENDAHULUAN 

Hutan mempunyai peranan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem global. 
Keberadaan hutan tidak bisa lepas dari keadaan iklim dan kondisi tanah. Kandari et al. (2013; 

2014; 2019a; 2020) menyatakan bahwa iklim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas lahan dan tanaman, bahkan tipe vegetasi yang tumbuh di suatu daerah secara 
substansial menggambarkan kondisi iklim di tempat dimaksud. Kenyataan menunjukkan bahwa 
pada kondisi tertentu pengaruh iklim terhadap vegetasi yang tumbuh di suatu tempat jauh lebih 
kuat dibandingkan dengan pengaruh tanah. Menurut Bansook et al. (2011), pada tanah yang sama 
menunjukkan jenis vegetasi yang jauh berbeda akibat kondisi iklim yang berbeda.    

Hubungan trilogi antara vegetasi, iklim, dan tanah yang terdesain secara alamiah dapat 
saja terganggu sebagai akibat pengelolaan hutan yang tidak tepat (Kandari et al., 2015; 2019b). 
Menurut Mando et al. (2018), silih berganti sistem pengelolaan hutan yang ada di dunia dan 
khususnya di Indonesia menunjukkan kehancuran hutan yang tidak terkendali. Hal ini dipicu oleh 
adanya pengelolaan hutan yang berparadigma timber extraction (penambangan kayu). Meskipun 
paradigma ini kemudian berubah menjadi timber management (manajemen kebun kayu) yang 

sedikit lebih maju dalam tataran konsep, namun prakteknya tidak jauh beda dengan era 
penambangan kayu yang masih berlanjut sampai sekarang ini (Mando et al., 2018).  

Ketidakmampuan pemerintah mengatasi krisis kependudukan, lingkungan, dan ekonomi 
secara cepat telah menyadarkan berbagai pihak untuk menegakkan kembali apa yang disebut 
sebagai kekuatan lokal (empowering the local) (Mando et al., 2018). Sehubungan dengan itu, 
dewasa ini masyarakat mulai melakukan pengembangan hutan rakyat pada berbagai wilayah             
di Indonesia. Dako (2012) menyatakan bahwa pengelolaan hutan rakyat mesti dilaksanakan 
secara terencana, terarah, berkesinambungan agar dapat tercapai hasil yang optimal dan 
menguntungkan baik dari aspek ekologi, aspek sosial maupun dari aspek ekonomi. Secara ekologi 
bentuk hutan seperti ini mempunyai daya tahan terhadap serangan hama penyakit dan angin, 
mencegah pemanasan global dengan menyerap karbon, pengatur tata air, menjaga kesuburan 
tanah dan penyuplai oksigen, secara sosial dapat menjadi pengikat kebersamaan, sedangkan 
secara ekonomi, hutan rakyat memberikan keuntungan bagi masyarakat melalui pemanenan 
bertahap yang berkesinambungan.  

Menurut Donie et. al (2001) kondisi tegakan merupakan hal penting yang perlu diketahui 
untuk menilai keberhasilan pengelolaan hutan rakyat. Kondisi tersebut dicerminkan oleh beberapa 
parameter diantaranya jumlah batang perhektar, sebaran diameter, dan tinggi tanaman. Lembaga 
Penelitian IPB (1990), menyatakan bahwa ada beberapa metode pengaturan hasil dalam 
pengelolaan hutan yang lestari yaitu berdasarkan luas, volume dan jumlah batang.  
            Oleh karena itu, kebutuhan informasi/data kondisi iklim sebagai salah satu sumber daya 
lahan untuk perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan tata ruang khususnya dalam  
pengelolaan hutan rakyat adalah sangat penting.  Kenyataan dari berbagai wilayah, menunjukkan 
bahwa kondisi iklim merupakan salah satu faktor yang banyak menimbulkan masalah fisik pada 
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lahan yang pada akhirnya berakibat buruk kepada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 
khususnya terjadinya kerusakan hutan setiap tahunnya yang berbeda-beda setiap wilayah, seperti 
wilayah Sumatera 0.09 jt.ha.th-1, Jawa 0.02 jt.ha.th-1, Bali-Nusa Tenggara 0.14 jt.ha.th-1, 
Kalimantan 0.14 jt.ha.th-1, Sulawesi  0.07 jt.ha.th-1, Maluku-Papua 0. jt.ha.th-1 (KLHK, 2019). 
            Menurut Simon (2004), jenis tanaman untuk hutan rakyat harus memiliki beberapa kriteria 
yaitu: 1) sesuai dengan keadaan iklim, jenis tanah dan kesuburan tanah serta sifat fisik wilayah 
(environmentally friendly), 2) cepat menghasilkan dan dapat dibudidayakan oleh masyarakat 
dengan mudah (socially acceptable), 3) menghasilkan komoditas yang mudah dipasarkan dan 
memenuhi bahan baku industry (economically profitable).  Hal tersebut menunjukkan bahwa peran 
data sumberdaya lahan khususnya kondisi iklim menjadi penting dan harus diperhatikan dalam 
penggunaan dan pemakaian lahan. Kesesuaian iklim yang dibahas dalam tulisan ini adalah 
tanaman sengon (Falcataria moluccana (Miq.)) yang diharapkan potensial untuk dikembangkan di 

desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan.   
Sengon (F. moluccana (Miq.))   merupakan salah satu tanaman kehutanan tahunan yang 

relatif lebih pendek masa panennya dibandingkan tanaman kehutanan lainnya. Budidaya dan 
pemeliharaannya  yang  cukup  mudah membuat tanaman sengon dijadikan alternatif oleh petani 
untuk meningkatkan pendapatannya (Putra et al., 2015). Kayu  sengon  cocok  digunakan sebagai 
bahan baku industri seperti veneer, kayu lapis dan pulp. Berdasarkan hasil pengumpulan Data 
Kehutanan Triwulan Tahun 2017, jumlah produksi kayu bulat di Indonesia adalah 49.13 juta m3, 
dimana produksi kayu sengon sendiri sebesar 3.83 juta m3 (7.80%) dari total produksi kayu bulat 
Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2017).  

Tanaman sengon telah banyak ditanam dan dibudidayakan oleh masyarakat di Indonesia, 
salah satunya adalah anggota Kelompok Tani Hutan Bumi Hijau di Desa Jati Bali, Kecamatan 
Ranomeeto Barat, Kabupaten Konawe Selatan. Bibit tanaman sengon diperoleh dari bantuan 
pemerintah melalui program Kebun Bibit Rakyat (KBR). Menurut Nurlia dan Efendi (2012), 
Program KBR tersebut dapat secara  khusus  ditunjukan  untuk menghijaukan lahan hutan rakyat 
dimana penanaman bibit hasil KBR digunakan untuk merehabilitasi lahan kritis, lahan kosong, dan 
lahan tidak produktif sebagai upaya percepatan rehabilitasi hutan dan lahan yang terdegradasi. 
Namun, hingga saat ini belum diketahui keadaan iklim di desa tersebut yang mempunyai 
hubungan erat dengan potensi pertumbuhani dan produktivitas tanaman sengon. Berdasarkan  
uraian  tersebut,  telah dilaksanakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kondisi iklim dan 
potensi tegakan sengon di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan. 

 

METODE  

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jati Bali, Kecamatan Ranomeeto Barat, Kabupaten 
Konawe Selatan pada hutan rakyat dengan jenis tanaman sengon (F. moluccana (Miq)), pada 
bulan Agustus hingga bulan November 2018. Lokasi penelitian secara geografis beada pada titik 
koordinat 04°05’12’’- 04°03’15’’ LS dan 122°23’15’’ - 122°23’00’’BT, pada ketinggian 108 m dpl.  
 
2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tally sheet pengukuran, patok, tali rapia, 
peta lokasi penelitian, sedangkan alat yang digunakan adalah kamera digital, Global positioning 
system (GPS), aplikasi smart measure, meteran rol, pita meter, parang, spidol, dan alat hitung 
serta alat tulis menulis. 
 
3. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja diawali dengan mengetahui luas populasi tegakan sengon, dimana luas 
tegakan sengon adalah 5.8 ha. Selanjutnya, untuk menentukan luas sampel, ditentukan terlebih 
dahulu intensitas samplingnya menggunakan pendekatan Boon dan Tideman (1950 dalam 

Soerianegara dan Indrawan, 1978), yakni untuk areal hutan yang luasnya ≥ 1.000 ha intensitas 
sampling yang digunakan sebaiknya 2%, kalau < 1.000 ha Intensitas samplingnya  sebaiknya      
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5% - 10 %.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini dengan areal 5.8 ha maka intensitas sampling 
yang digunakan 6.2 %. Sehingga luas sampel adalah 0.3596 ha (5.8 ha x 6.2%). Luas 1 petak 
ukur yang digunakan adalah 20 m x 20 m, maka jumlah petak ukur ada 9 (sembilan), yakni 0.3596 
ha= 0.3596 x 10 0000 m2 :  400 m2 = 8.99 (9 petak), dimana penempatan petak ukur dilakukan 
secara sistematik sampling, seperti contoh 3 petak ukur yang disajikan pada Gambar 1, 
selanjutnya diukur parameter pohon yang ada di dalamnya yang meliputi diamater setinggi dada 
dan tinggi pohon. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penempatan petak ukur secara sistematik 

Figure 1. Placement of plots systematically 

4. Variabel Pengamatan  

           Variabel yang diamati dalam penelitian ini secara umum ada dua yakni kondisi iklim dan 
potensi tegakan sengon di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan, sebagai berikut : 

a. Kondisi iklim, meliputi : curah hujan rata-rata tahunan, curah hujan rata-rata bulanan, 
jumlah bulan basah, jumlah bulan kering, dan tipe iklim Schmidth Fergusson, serta suhu 
udara rata-rata tahunan dan rata-rata bulanan; 

b. Potensi tegakan sengon, meliputi jumlah pohon per hektar (luas areal hutan rakyat dan 
jarak tanam), luas bidang dasar (diameter pohon setinggi dada), dan volume tegakan 
(tinggi total pohon).   
Bersamaan dengan pengukuran parameter pohon pada setiap plot, dilakukan juga 

pengukuran ketinggian tempat menggunakan GPS, sementara penentuan jenis tanah 
menggunakan data sekunder.  

 

5. Analisis Data 

a. Kondisi Iklim  

Data iklim dianalisis menggunakan metode tabulasi dan rata-rata, berdasarkan hasil 
pengukuran dari stasiun terdekat yakni Stasiun iklim milik BMKG Ranomeeto Kabupaten 
Konawe Selatan periode 10 tahun (2008 – 2017), meliputi curah hujan, hari hujan, dan 
suhu udara, sedangkan penentuan tipe iklim menggunakan metode Schmidth-Fergusson 
(1951 dalam Lakitan, 2002), dimana iklim dibagi menjadi  8 tipe berdasarkan pada 
perbandingan banyaknya bulan kering (BK) dan bulan basah (BB) yang dinyatakan dalam 
nilai Q (Quotient). BK adalah bulan dengan curah hujan < 60 mm, BB adalah bulan dengan 

curah hujan > 100 mm, bulan yang memiliki curah hujan ≥ 60 – 100 mm, disebut bulan 
lembab (BL). Penentuan tipe iklim schmidth-Fergusson berdasarkan kriteria nilai Q 
(Quotient) disajikan pada Tabel 1.  
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          Tabel 1. Klasifikasi Iklim Schmidth-Fergusson  
         Table 1. Climate distribution according to Schmidth-Fergusson 

Tipe iklim Vegetasi Kriteria 
(1) (2) (3) 

A. Sangat basah 
B. Basah 
C. Agak basah 
D. Sedang 
E. Agak kering 
F. Kering 
G. Sangat kering 
H. Kering luar biasa 

Hutan hujan tropika 
Hutan hujan tropika 
Hutan rimba 
Hutan musim 
Hutan sabana 
Hutan sabana 
Padang ilalang 
Padang ilalang 

0,000 < Q < 0,143 
0,143 < Q < 0,333 
0,333 < Q < 0,600 
0,600 < Q < 1,000 
1,000 < Q < 1,670 
1,670 < Q < 3,000 
3,000 < Q < 7,000 
7,000 < Q 
 

              Sumber : Schmidth-Fergusson (1951 dalam Lakitan, 2002)   

b. Potensi Tegakan Sengon 

      Parameter yang menunjukkan potensi tegakan sengon pada hutan rakyat adalah jumlah 
pohon, luas bidang dasar (LBDS), dan volume kayu pohon perhektarnya. Untuk itu 
dilakukan klasifikasi jenis-jenis pohon berdasarkan tingkat pertumbuhan selama hidupnya. 
Setelah itu ditentukan potensinya menurut jumlah pohon (N), luas bidang dasar, dan 
volume kayu pohon. 

 
1) Jumlah pohon (N) 

 Jumlah pohon pada setiap Petak Ukur (PU) ditentukan berdasarkan klasifikasi tingkat 
pertumbuhannya. Setiap pohon terlebih dahulu dimasukkan satu per satu sesuai dengan 
kriteria tersebut, sehingga didapatkan sejumlah pohon per PU (Mando et al., 2017). 
Selanjutnya, untuk memperoleh kerapatan dalam satu hektar, rata-rata jumlah pohon per 
PU di bagi dengan luas 1 Petak Ukur (0,04 ha). 
2) Luas bidang dasar (m2) 

Luas bidang dasar tidak saja menunjukkan jarak antar pohon dalam satuan luas, tetapi 
lebih daripada itu untuk menggambarkan penguasaan ruang tumbuh bagi setiap pohon. 
Berdasarkan pembagian di atas, maka selanjutnya dihitung LBDS dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Simon, 2015) : 

LBDS =
1

4
𝜋𝑑2 

dengan : 
d = diameter setinggi dada (1,3 m) 
π = konstanta dengan nilai 3,1428  

 Adanya parameter LBDS itu sendiri merupakan gambaran keadaan kerapatan tegakan 
dalam suatu lahan hutan rakyat. Kerapatan tegakan pohon tersebut telah dibuat klasifikasi khusus 
sebagai barometer dalam sebuah tabel sebagai berikut (Djuwadi, 2002 dalam Mando, 2006) : 
 
Tabel 2. Kerapatan Tegakan Hutan Rakyat 

Table 2. Standing Density of community forest 

Lbds Pohon di HR 
Per ha (m2) 

 
Kualifikasi 

Ruang tumbuh pohon 
Hutan Rakyat (%) 

Ruang tumbuh 
tanam pertanian di 
bawah pohon (%) 

(1) (2) (3) (4) 

0 – 4  Tegal      0 – 25   75 – 100 
4 – 8 Jarang     25 – 50  50 – 75 

 8 – 12  Sedang      50 – 75  25 – 75  
           12 – 16  Rapat  75 – 100           0 – 25  



 Kondisi Iklim dan Potensi Tegakan Sengon (Aminuddin Mane K, dkk)….  
 

 

 
121 

 

   > 16  Sangat rapat      >100              0 

Sumber : Djuwadi (2002) dalam Mando (2006)  

 

3) Volume Kayu Pohon (m3) 

Setelah diperoleh luas bidang dasarnya, maka selanjutnya ditentukan volumenya. Volume 
kayu pohon dihitung berdasarkan rumus berikut (Djuwadi, 2002 dalam Mando, 2006) : 

 
V = LBDS. T. f. 

dengan : 

V = Volumen Kayu Pohon (m3) 
LBDS = Luas bidang dasar (m2) 
t = Tinggi total pohon 
f = bilangan bentuk, karena kesulitan dalam menentukan nilai bilangan bentuk di  
              lapangan, maka nilai bentuk yang digunakan adalah 0,647 (Ardelina et al., 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Iklim  

Secara umum, kondisi iklim di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan memiliki dua 
musim yakni musim kemarau dan musim hujan, dimana berdasarkan hasil pengukuran yang 
didapatkan dari Stasiun Klimatologi BMKG Ranomeeto Kendari selama 10 tahun (Periode 2008 – 
2017), wilayah tersebut memiliki rata-rata tahunan curah hujan, hari hujan dan suhu udara yaitu     
2 662.6 mm selama 213.3 hari, dengan suhu udara minimum 230C dan maksimum 320C, berada 
pada ketinggian tempat 108 m dpl.  Pergantian musim kemarau dan musim hujan dipengaruhi oleh 
arah angin yaitu angin Barat daya pada bulan Juni sampai dengan bulan Januari dan angin 
Timur/Tenggara pada bulan Februari sampai bulan Agustus. Rata-rata bulanan curah hujan, hari 
hujan dan suhu udara di desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Fluktuasi rata-rata bulanan curah hujan, hari hujan dan suhu udara di Desa Jati Bali 
Kabupaten Konawe Selatan Periode 2008-2017 

Figure 2. Fluctuations in the average monthly rainfall, rainy days and air temperatures in the village 

of Jati Bali South Konawe Regency 2008-2017 Period  
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Gambar 2 menunjukkan bahwa curah hujan dan hari hujan rata-rata bulanan di di desa Jati 
Bali Kabupaten Konawe Selatan cukup berfluktuasi sedangkan suhu udara relatif sama dengan 
kisaran terendah 25.3oC (Agustus) dan tertinggi 28.1oC (Desember). Rata-rata bulanan curah 
hujan tertinggi terjadi pada bulan Mei yakni 347.4 mm dengan rata-rata hari hujan 22.5 hari, 
sedangkan terendah terjadi pada bulan September yakni 83.0 mm dengan hari hujan rata-rata 
sebesar 11 hari, sementara hari hujan paling lama terjadi di bulan April selama 22.6 hari dengan 
curah hujan mencapai 262.1 mm, sedangkan tercepat terjadi pada bulan Oktober yakni 10.3 hari 
dengan curah hujan mencapai 101.7 mm.  Berdasarkan kriteria rata-rata curah hujan bulanan 

tersebut, menurut metode Schmidth  Fergusson di Desa Jati Bali terdapat rata-rata jumlah bulan 
basah (BB) 9.2 dan rata-rata bulan kering (BK) 1.5, sehingga memiliki nilai Q sebesar 0.16, artinya 
bahwa lokasi penelitian bertipe iklim B atau tergolong Basah dengan vegetasi hutan hujan tropika. 
Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa lokasi penelitian sesuai untuk pengembangan 
tanaman Sengon. Menurut Griffoen 1954 dalam Setyawan (2002), di daerah tropis seperti 
Indonesia, sengon dapat tumbuh dengan baik pada tanah-tanah yang lembab dengan tipe iklim A, 
B dan C menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson.  

Menurut Ardiansyah (2017), syarat tumbuh yang ideal bagi tanaman sengon adalah 
wilayah dengan curah hujan tahunan berkisar antara 2000 mm – 2700 mm, bahkan dapat 
mencapai 4000 mm dengan musim kering lebih dari 4 bulan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pohon 
sengon memiliki tingkat evapotranspirasi yang sangat tinggi, sehingga untuk dapat tumbuh secara 
optimal membutuhkan iklim yang basah dengan curah hujan tahunan 2000 – 3500 mm dengan 
suhu udara berkisar 22°C - 33°C. Oleh karena itu, dapat dikemukakan bahwa desa Jati Bali 
Kabupaten Konawe Selatan sesuai untuk pengelolaan hutan rakyat dengan mengembangkan 
tanaman Sengon, karena di lokasi penelitian tersebut memiliki rata-rata tahunan curah hujan          
2 662.6 mm dengan suhu udara berkisar 23oC – 32oC dengan rata-rata bulanan 25.3oC – 28.1oC.   
 

2. Potensi Tegakan Sengon  

Pengelolaan hutan selalu ditujukan untuk mendapatkan manfaat optimum. Memahami 
manfaat hutan, mengandung arti harus dilakukannya penilaian terhadap semua jenis manfaat 
yang dapat dihasilkan oleh hutan tersebut, baik yang bersifat manfaat nyata (tangible) maupun 
tidak nyata (intangible) (Onrizal dan Sulistiyono, 2002). Penilaian terhadap manfaat yang bersifat 
nyata dapat berupa penilaian volume pohon atau luas bidang dasar, untuk memprediksi volume 
kayu yang dihasilkan pada beberapa tahun ke depannya. Penilaian terhadap manfaat tidak nyata 
dapat berupa penilaian terhadap jasa lingkungan, misalnya hutan sebagai penyedia oksigen bagi 
udara di sekitarnya atau menciptakan iklim mikro yang berbeda dengan di luarnya.  

Kebun Bibit Rakyat (KBR) yang berada di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan 
didirikan sejak tahun 2014 yang dibentuk oleh Kelompok Tani Bumi Hijau serta didukung oleh 
BPDAS-HL Sampara sebagai salah satu bentuk program pemanfaatan hutan rakyat. Jenis 
tanaman yang diusahakan dalam pemanfaatan Kebun Bibit Rakyat tersebut adalah tanaman 
sengon (F. moluccana (Miq.)). Tanaman sengon dianggap memiliki nilai ekonomi yang cukup 

tinggi serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan serta kebutuhan lainnya dan masa 
tebang kayu sengon yang tidak terlalu lama merupakan salah satu alasan petani tertarik 
membudidayakan kayu sengon di lahan yang dimiliki.  

Potensi hutan merupakan nilai kekayaan yang terkandung dalam suatu lahan hutan baik 
secara nyata ada pada saat pengamatan maupun perkiraan perkembangan atau pertumbuhan. 
Pada hutan rakyat tanaman sengon yang ada di wilayah penelitian memiliki umur yang sama yakni 
4 tahun. Jumlah pohon di lokasi penelitian pada 9 petak ukur yang diamati disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah Pohon Sengon Per hektar pada Hutan Rakyat di Desa Jati Bali Kabupaten 
Konawe Selatan Tahun 2018 

Table 3. Number of Sengon Per hectare in Community Forests in Jati Bali Village, South Konawe 
Regency in 2018 

 

No. PU 
Jumlah Pohon Per Pu 

(Btg.Pu-1) 
Jumlah Pohon Per ha 

(Btg.ha-1) 
(1) (2) (3) 

1 58 1.450 
2 42 1.050 
3 42 1.050 
4 23 575 
5 31 775 
6 31 775 
7 32 800 
8 22 550 
9 38 950 

Rata-Rata 886 

            Sumber : Data Primer diolah Tahun 2018 (Palebangan, 2019) 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah tanaman sengon pada hutan rakyat di Desa Jati Bali 
yaitu sebanyak 886 btg.ha-1. dengan luas lahan 5.8 ha dengan jarak tanam 2 m x 5 m. Jarak 
tanam merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan produktivitas tanaman karena 
berpengaruh terhadap besar kecilnya intensitas cahaya yang dibutuhkan bagi tanaman. Rata-rata 
diameter tanaman pohon per petak ukur mencapai 10.73 cm, dengan tinggi bebas cabang 7.32 m 
dan tinggi total mencapai 12.38 m. Hasil perhitungan Luas bidang dasar areal sengon di wilayah 
penelitian berdasarkan parameter yang diamati disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Luas Bidang Dasar di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2018 

Table 4. Area of Basic Fields located in Jati Bali Village, South Konawe in 2018 

Petak Ukur 
LBDS Pohon per Pu  

(m2.Pu-1) 
LBDS Pohon per ha  

(m2.ha-1) 
(1) (2) (3) 

1 0.86 21.61 
2 0.64 15.94 
3 0.51 15.61 
4 0.12 3.03 
5 0.13 3.31 
6 0.19 4.73 
7 0.35 8.83 
8 0.30 7.53 
9 0.29 7.28 

Rata-Rata 9.76 

              Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 (Palebangan, 2019) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa luas bidang dasar tanaman sengon per hektar di Desa Jati 
Bali yakni 9.76 m2, artinya bahwa dengan nilai luas bidang dasar tersebut, berdasarkan klasifikasi 
kerapatan tegakan pohon (Djuwadi, 2002 dalam Mando, 2006), kerapatan tanaman sengon di 
Desa Jati Bali tergolong sedang, yakni 50-75% dari ruang tumbuh pohon hutan rakyat dan 25-50% 
dapat menjadi ruang tumbuh tanaman pertanian di bawah pohon (Tabel 5).  Kenyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa pada hutan rakyat di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe selatan masih 
terdapat ruang kosong untuk tumbuhnya jenis vegetasi lainnya, namun demikian, bila dikelola 
dengan baik menggunakan teknologi yang tepat, pertumbuhan sengon dapat lebih cepat, karena 
ruang pertumbuhan diameter dan tajuk sengon masih terbuka. 
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Tabel 5. Volume Tegakan Sengon perhektar pada Hutan Rakyat di Desa Jati Bali Kabupaten 
Konawe Selatan Tahun 2018 

Table 5. Sengon Upright Volume per hectare in Community Forest in Jati Bali Village, South 
Konawe Regency in 2018 

No Petak 
Volume Pohon per Petak Ukur 

(m3.Pu-1) 
Volume Pohon per Hektar 

(m3.Ha-1) 
(1) (2) (3) (4) 

1 1 10.31 257.75 
2 2 5.95 148.75 

3 3 5.70 142.50 
4 4 0.62 15.50 

5 5 0.89 22.25 
6 6 0.77 19.25 
7 7 4.75 118.75 
8 8 1.92 48.00 
9 9 2.98 74.50 

Jumlah perhektar (ha)  94.15 

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 (Palebangan, 2019) 

Tabel 5. menunjukkan bahwa rata-rata volume tegakan sengon pada hutan rakyat di Desa 
Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan yakni 94.15 m3ha-1. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
pertumbuhan riap volume cukup baik, meskipun tidak berada di atas normal karena berdasarkan 
perhitungan didapatkan volume tegakan minimum 39.5 m3ha-1 dan maksimum 149 m3ha-1. Namun 
apabila dilakukan pemeliharaan,  maka dalam kurun waktu 2 (dua) tahun pertumbuhannya akan 
lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa potensi kayu sengon di desa Jati Bali Kabupaten Konawe 
Selatan cukup besar sehingga keberadaannya harus terus dikembangkan. Hardjanto (2003) 
menyatakan bahwa potensi kayu sengon yang berasal dari hutan rakyat cukup besar, hanya 
karena belum adanya pola pemantauan yang baik sehingga perannya belum terlihat dalam 
statistik yang terpublikasikan.  

Menurut Puspitojati et al (2014) Potensi tegakan kayu yang dihasilkan pada setiap pola 

pengembangan sangat dipengaruhi oleh jumlah pohon persatuan luas, diameter, dan tinggi 
tanaman, sedangkan diameter dan tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal dari petani 
seperti kesuburan tanah, dan iklim, sementara pola pengembangannya ditentukan oleh faktor 
internal seperti pengetahuan petani tentang jarak tanam, sistem silvikultur, dan sebagainya. 
Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa produktivitas suatu pohon ditentukan oleh dua faktor 
yakni faktor keturunan (genetik) dan faktor lingkungan.   

Yuliani dan Diniyati (2004), menyatakan bahwa produktivitas tanaman yang optimal, hanya 
bisa terwujud bila faktor genetik dan faktor lingkungan sama-sama diperhatikan, karena suatu 
pohon dengan tinggi dan diameter yang baik tapi bentuk batangnya bengkok akan mempunyai 
nilai jual yang rendah. Menurut Lavalle et al., (2009) dan Kandari et al (2015), faktor lingkungan 
yakni tanah dan iklim khususnya curah hujan saling menunjang dalam proses pertumbuhan 
tanaman sehingga untuk mencapai pertumbuhan dan produktivitas yang optimum harus 
memenuhi persyaratan tanah dan iklim terutama curah hujan sebagai sumber air. Dengan 
demikian, dapat dikemukakan bahwa potensi kayu sengon yang cukup tinggi pada hutan rakyat di 
Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan antara lain karena didukung oleh kondisi iklim               
di wilayah tersebut yang tergolong sesuai dengan syarat pertumbuhan sengon. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebegai berikut : 
a. Kondisi iklim di desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan, secara umum tergolong tipe 

iklim B atau basah (metode Schmidth-Fergusson), termasuk kategori hutan hujan tropika  
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dengan jumlah rata-rata bulan basah (BB) 9.2 dan bulan kering (BK) 1.5 dengan nilai Q 
sebesar 0.16.  Curah hujan rata-rata tahunan yakni 2662.6 mm, dimana curah hujan rata-
rata bulanan tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar 347.4 mm dengan jumlah hari hujan 
rata-rata sebesar 22.5 hari dan terendah pada bulan September sebesar 83.0 mm dengan 
hari hujan rata-rata sebesar 11 hari, sementara hari hujan terlama terjadi pada bulan April 
selama 22.6 hari dengan curah hujan mencapai 262.1 mm dan tercepat terjadi di bulan 
Oktober selama 10.3 hari dengan curah hujan mencapai 101.8 mm. Suhu udara rata-rata 
tahunan berkisar 230C (minimum) - 320C (maksimum), dengan rata-rata bulanan terendah 
25.3oC (Agustus) dan tertinggi 28.1oC (Desember). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
secara klimatologis di desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan sesuai untuk pengelolaan 
hutan rakyat dengan mengembangkan tanaman Sengon (F. moluccana (Miq.)). 

b. Potensi tegakan sengon di desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan cukup tinggi 
dengan rata-rata jumlah pohon adalah 866 btg.ha-1, luas bidang dasar sebesar 9.76 m2.ha-1, 
dan rata-rata volume tegakan sebesar 94.15 m3ha-1. 
 

2. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian,  direkomendasikan beberapa saran sebagai berikut  : 

a. Peran pemerintah perlu diintensifkan, baik melalui sosialisasi dan pelatihan, juga yang 
penting adalah bantuan bibit dan sarana prasarana lainnya untuk mendukung 
pengembangan tanaman sengon di desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan. 

b. Peran masyarakat khususnya dapat mencadangkan lahannya yang lebih luas lagi untuk 
pengembangan tanaman sengon agar tidak saja memberikan manfaat dari aspek ekonomi,  
akan tetapi dari aspek lingkungan juga begitu besar. 

c. Peran para peneliti selanjutnya dapat melanjutkan pendalaman berupa evaluasi dan kajian 
tentang peningkatan kesejahteraan masyarakat di lokasi penelitian melalui pengelolaan 
hutan rakyat dengan pengembangan  tanaman sengon. 
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